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CORRELATION BETWEEN METEOROLOGICAL FACTORS AND 

TRAFFIC DENSITY WITH AIR QUALITY IN TABANAN CITY 

 

ABSTRACT 
 

Ambient air quality and air emissions that are inhaled by humans are determinants 

of human health. The main source of CO pollutants is transportation activities, 

especially motor vehicles. The more crowded motorized vehicles are, the higher the 

CO pollution in the air. Air quality monitoring activities by monitoring systems will 

be carried out as an effort to control air quality. The purpose of this study was to 

determine the correlation between meteorological factors and traffic density with 

air quality in Tabanan City. The type of this research is an observational method 

with a cross-sectional study. The sampling technique is non-probability sampling 

with purposive sampling variations in 3 samples. The results obtained using the 

Pearson Product Moment correlation test, there are air temperature, humidity, and 

wind speed with air quality are 0.670, 0.497, and 0.398, while the traffic density 

with the air quality test get 0.000. These results indicate that air temperature, 

humidity, and wind speed have no significant correlation with air quality, and 

traffic density has a significant correlation with air quality. There is a need for 

socialization and promotion of using mass transportation like a bus to reduce CO 

pollutants and go green with emission-absorbing plants like Sansevieria sp. 

 

Keywords: Meteorological factors, traffic, air quality 
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HUBUNGAN FAKTOR METEOROLOGIS DAN KEPADATAN LALU 

LINTAS DENGAN KUALITAS UDARA DI KOTA TABANAN 

 

ABSTRAK 

 

Kualitas udara yang dihirup oleh manusia merupakan faktor penentu kesehatan 

manusia. Sumber utama pencemaran udara oleh polutan udara CO adalah aktivitas 

transportasi, khususnya kendaraan bermotor. Semakin ramai kendaraan bermotor 

yang ada, semakin tinggi tingkat polutan CO di udara. Kegiatan monitoring kualitas 

udara oleh sistem monitoring terpadu akan polusi udara dilakukan sebagai upaya 

pengendalian pencemaran kualitas udara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan faktor meteorologis dan kepadatan lalu lintas dengan kualitas udara di 

Kota Tabanan. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode observasional 

dengan pendekatan studi cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu non probability sampling dengan variasi purposive sampling pada 

3 sampel. Hasil yang diperoleh menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

yaitu suhu udara, kelembapan udara, dan kecepatan angin dengan kualitas udara 

masing-masing sebesar 0,670, 0,497, dan 0,398, sedangkan uji korelasi kepadatan 

lalu lintas dengan kualitas udara mendapatkan hasil 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa suhu udara, kelembapan udara, dan kecepatan angin tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas udara, sedangkan kepadatan 

lalu lintas memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas udara. Perlu adanya 

sosialiasi dan promosi penggunaan transportasi massal seperti bus untuk 

mengurangi emisi gas buang kendaraan dan upaya penghijauan tanaman penyerap 

emisi gas buang kendaraan di wilayah Kabupaten Tabanan. 

 

Kata kunci: Faktor meteorologis, lalu lintas, kualitas udara 
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Kualitas udara yang dihirup oleh manusia merupakan faktor penentu yang 

penting bagi kesehatan manusia. Udara ambien pada keadaan normal terdiri dari 

gas nitrogen (78%), gas oksigen (20%), gas argon (0,93%), dan gas karbon dioksida 

(0,03%). Komposisi udara ambien dapat mengalami perubahan yang diakibatkan 

oleh polusi udara yang ditimbulkan dari hasil pembakaran yang tidak sempurna dan 

berbahaya bagi lingkungan, seperti gas karbon monoksida (CO), gas karbon 

dioksida (CO2), gas hidrokarbon (HC), gas nitrogen monoksida (NO), gas nitrogen 

dioksida (NO2), gas sulfur monoksida (SO), dan gas sulfur dioksida (SO2). 

Sumber utama pencemaran udara oleh polutan udara adalah aktivitas 

transportasi, khususnya kendaraan bermotor. Penyebaran polutan udara 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu arah angin, kecepatan angin, suhu udara, 

kelembapan udara, dan cuaca. Menurut Agustina et al., (2019), konsentrasi polutan 

di udara selain dipengaruhi oleh jumlah sumber pencemar (Tampubolon, 2010) juga 

dipengaruhi oleh parameter meteorologis yaitu suhu udara dan kecepatan angin 

(Neiburger dkk., 1994). 

Kendaraan bermotor merupakan sumber polutan CO yang utama (sekitar 

59,2%). Konsentrasi CO di udara per waktu dalam satu hari dipengaruhi oleh 

kesibukan atau aktivitas kendaraan bermotor yang ada. Semakin ramai kendaraan 

bermotor yang ada, semakin tinggi tingkat polusi CO di udara (Prabowo & Muslim, 

2018). 

Kabupaten Tabanan terbagi menjadi 10 kecamatan, di antaranya adalah 

Kecamatan Kediri dan Kota/Kecamatan Tabanan. Kabupaten Tabanan memiliki 

beberapa persimpangan yang terdapat lampu lalu lintas dan menyebabkan antrean 

kendaraan bermotor berhenti. Bersamaan dengan hal itu, terjadi pelepasan gas 
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buang dari kendaraan bermotor yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 

udara di wilayah tersebut. 

Meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor dapat meningkatkan pula 

terjadinya pencemaran udara apabila tidak dikendalikan dengan baik. Salah satu 

upaya awal pemerintah dalam menangani pencemaran udara perkotaan di Bali 

adalah dengan melakukan pemantauan kualitas udara secara berkala melalui stasiun 

Air Quality System Monitoring (AQMS) yang terbangun di Kota Denpasar sejak 

Agustus 2019. 

Kegiatan monitoring kualitas udara oleh alat atau sistem monitoring terpadu 

akan polusi udara dilakukan sebagai upaya pengendalian pencemaran kualitas udara 

dalam mengetahui kadar polutan yang terfokus pada gas polutan CO di udara. Perlu 

dilakukan pengamatan kualitas udara di Kota Tabanan sebagai upaya awal 

pengendalian pencemaran kualitas udara di Kota Tabanan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan faktor meteorologis dan 

kepadatan lalu lintas dengan kualitas udara di Kota Tabanan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi cross sectional yang 

mempelajari hubungan faktor penyebab dan faktor akibat dalam suatu populasi. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah udara ambien di Kota 

Tabanan, dengan sampel udara ambien di titik pengambilan sampel.  

Teknik sampling yang digunakan yaitu non probability sampling (non-

random sampel) dengan variasi purposive sampling (sampel berdasarkan 

pertimbangan). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengukuran dan 

observasi atau pengamatan langsung di titik pengambilan sampel. Analisis yang 

digunakan yaitu analisis univariate dan bivariate Pearson Product Moment. 

Analisis univariate yang dilakukan mendapatkan hasil rata-rata suhu udara 

Kota Tabanan yaitu sebesar 31,09 °C dengan nilai minimum 25,73 °C dan 

maksimum 39,79 °C. Nilai rata-rata kelembapan udara Kota Tabanan sebesar 

68,43% dengan nilai minimum 47,63% dan maksimum 82,97%. Nilai rata-rata 

kecepatan angin Kota Tabanan yaitu sebesar 0,45 m/s dengan nilai minimum 0,05 

m/s dan maksimum 1,70 m/s. Rata-rata kepadatan lalu lintas di Kota Tabanan yaitu 

1.499 unit/jam dengan nilai minimum 239 unit/jam dan maksimum 2.841 unit/jam. 
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Nilai rata-rata kualitas udara (konsentrasi CO) Kota Tabanan sebesar 4,21 ppm CO 

dengan nilai minimum 1,51 ppm CO dan maksimum 7,77 ppm CO. 

Analisis bivariate yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara suhu udara dengan kualitas udara (P value 0,670 

> 0,05), tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelembapan udara dengan 

kualitas udara (P value 0,497 > 0,05), tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kecepatan angin dengan kualitas udara (P value 0,398 > 0,05), dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepadatan lalu lintas dengan kualitas udara (P 

value 0,000 > 0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan yaitu 

kondisi faktor meteorologis di Kota Tabanan meliputi rata-rata suhu udara harian 

Kota Tabanan sebesar 31,09 °C, rata-rata kelembapan udara harian Kota Tabanan 

sebesar 68,43%, dan rata-rata kecepatan angin udara harian Kota Tabanan sebesar 

0,45 m/s. Kota Tabanan memiliki tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi dengan 

rata-rata harian 1499 unit/jam (SD = 724,31). Kualitas udara Kota Tabanan dengan 

parameter rata-rata konsentrasi CO harian yaitu 4,21 ppm. Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara suhu udara, kelembapan udara, dan kecepatan angin dengan 

kualitas udara di Kota Tabanan. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepadatan lalu lintas dengan kualitas udara di Kota Tabanan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai kualitas udara dengan parameter lainnya di Kota Tabanan, perlu 

adanya sosialiasi dan promosi terkait penggunaan transportasi massal seperti bus 

untuk mengurangi emisi gas buang kendaraan, dan upaya penghijauan khususnya 

tanaman penyerap emisi gas buang kendaraan di wilayah Kabupaten Tabanan 

seperti tanaman lidah mertua oleh masyarakat Kabupaten Tabanan khususnya 

Kecamatan Kediri dan Kecamatan Tabanan. 
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